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Abstrak

Penelitian mengenai pengaruh aktivator terhadap  wama, bau, pH. kadar air.
nitrogen total dan kalium dalam kompos yvang dibuat dari sampah domestik relah
dilakukan. Penelitian inmi bertujuan  untuk mengetahui pengaruh  aktivator
terhadap kualitas kompos vang dihasilkan. Penentuan kandungan nitrogen total
dilakukan dengan menggunakan metoda Kjeldahl, dimana aktivator bokashi
terdapat 0.41 %, aktivator karinda 1.06 %, kompos bokashi 0.35 %, kompos
karinda 0.67 % dan kompos tanpa aktivator schesar (.40 % kandungan nitrogen.
Hasil ini menunjukkan bahwa hanya tanpa aktivator yang memenuhi syaral SNI
19-7030-2004 untuk kandungan nitrogen pada kompos berkisar 0.4 %, Persentase
kKandungan air terbesar terdapat pada aktivator bokashi vaitu 53,03 %, dan untuk
pH yang sesuai SNI 19-7030-2004 berada pada 6.80 — 7.49 hanya dimiliki olch
aktivator bokashi  wyaitu 7.12  dan kompos bokashi  7.32. Kandungan logam
kalium  diukur dengan metoda  Spektroskopi Serapan Atom dimana  logam

kalium lerbesar terdapat pada aktivator bokashi vaitu 1.3%.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sampah selain menebar bau tidak sedap juga berbahaya bagi keschatan
manusia. Namun, karena sampah bersumber dar aktivitas manusia, maka tak
seorangpun bisa menghindar dar sampah tersebut dimana, volume sampah vang
dihasilkan sctiap orang perhan rata-rata mencapai 2 kg. Data volume sampah
untuk  kota-kota besar di Indonesia menunjukkan bahwa sampah  organik
mencapal 73,35% dari total volume sampah dan schanyak 53,3% sampah kota
tidak tertangani dengan baik."” Bahkan, baik volume maupun jenis sampah bisa
bertambah karena perilaku hidup masyarakat vang kian konsumtif, Membiarkan
sampah membusuk jelas bukan sikap bijak, sebab selain mengganggu keindahan
dan keschatan lingkungan, juga menimbulkan berbagai dampak negatif antara
lain: menjadi sarang hama penyakit, dan dapat mengeluarkan gas methan, serla
mengganggu saluran air,

Dewasa ini telah banyak orang memanfaatkan sampah organik rumah
tangga dengan menjadikannnya kompos. Selain pembuatannya tidak sulit, kompos
juga banyak dimanfaatkan untuk menyuburkan tanah sehingga banyak pihak yang
membutuhkannya. Pemuliban kualitas tanal dengan kompos, jauh lebih baik
ketimbang mengggunakan pupuk kimia, karena tidak ada efeknva vang dapat
mencemant lingkungan. Ada beberapa metoda pembuatan kompos, baik dengan
alat dan aktivator maupun vang tidak menggunakan keduanva. Proses
pengomposan alami memakan waktu lama (enam bulan hingea sctahun), karena
itulah saat ini telah banyak dikembangkan produk aktvator vang diproduksi secara
komersial untuk meningkatkan kecepatan dekomposisi, meningkatkan penguraian
materi organik. dan dapat meningkatkan kualitas produk akhir,'" Produk tersebut
antara lain bioaktivator, vaitu heberapa spesics mikroorganisme pengural materi
organik yang telah diisolasi dan dioptimasi, dikemas dalam berbagar bentuk dan
terdapat pada keadaan inakuf, seperti Effective Microorganism (EM4), EM Lestar,

SuperDee, Degrasimba, Orgadec, Stardec, Hurmony, dan Fix-Up Plus, Penggunaan

organisme dekomposer seperti cacing tanah, seperti spesies Lumbwicus rubhellus dan




Eisenia foctida juga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas kompos, erutama
melalui kotoran vang dihasilkannya '* serta kompos matang berupa pupuk bokashi
dan karinda. Hasil pengomposan tersebut dinyatakan aman untuk digunakan ketika
sampah organik telah dikomposkan dengan sempurmna. Salah satu indikasimya
terlihat dar kematangan kompos vang meliputi karakteristik fisik (bau, wama,
dan tekstur vang telah menyerupai tanah, penyusutan berat mencapai 60%, pH
netral, suhu stabil), perubahan kandungan hara N-total mencapai 0,4%.”
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini mengkaji pengaruh
aktivitas aktivator berbeda yaitu pupuk karinda dan bokashi terhadap kualitas

kompos yvang meliputi warna, bau, pH, kadar air, N-Total, dan kalium (K0}

1.2, Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa hal
vaitu memecahkan masalah pengelolaan sampah organik rumah tangga dengan
cara pembuatan kompos menggunakan aktivator serta menentukan pengaruh
aktivitas aktivator terhadap kualitas kompos yang meliputi warna, bau, pH, kadar

air , N-total, dan kalivm yang terdapat pada kompos tersebut.

1.3. Tujuan Penclitian
Penelitian ini bertujuan untuk menanggulangt masalah sampah terutama
sampah domestik serta mengetahui pengaruh aktivator terhadap kualitas kompos

vang meliputi warna, bau, pH. kadar air, N-total, dan kalium di dalam kompos

vang dihasilkan.




V. KESIMPULAN DAN SAR AN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap pengansh sisamer =made
kualitas kompos vang dihasilkan, dapat disimpulkan

1. Kedua aktivator (aktivator karinda dan bokashi) yang digunzkas Saiss

pembuatan kompos dari sampah orgamik berpengaruh terhadap wama, 52=.

pH. kadar air, N-total dan logam natrium dari kompos yang dihasilkannva.

[

Persentase kadar air, derajat keasaman (pll), dan kandungan nitrogen total
dalam kompos vang dihasilkan dari sampah organik dengan aktivator
bokashi mengandung unsur hara yang lebih mendekati SNI dibandingkan
dengan kompos yang dihasilkan dengan aktivator karinda

3. Penggunaan aktivator dapat mempercepat proses perombakan sedangkan

tanpa aklivator proses perombakan akan berjalan lambat.
5.2.Saran

Untuk pembuatan kompos dan sampah organik dengan menggunakan
aktivator kompos matang selanjutnya, peneliti harus menghitung perbandingan
herat aktivator dengan sampah vang akan dijadikan kompos serta penghitungan
jumlah kompos yang dihasilkan. Selain itu, pengontrolan kadar air dan suhu
selama proses pengomposan harus dilakukan agar proses perombakan berjalan

dengan scmpurna,
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